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Abstract

This study examines the influence of Emotional Quotient (EQ) on students' learning
motivation among 12th-grade students at SMA N 1 Lubuk Alung. Employing a
quantitative correlational research design, the study involved 175 students selected
through simple random sampling. Data were collected using the Emotional
Intelligence Scale by Suryati (2024) and the Learning Motivation Scale by Igbal (2023).
The analysis revealed a significant positive relationship between emotional intelligence
and learning motivation (p < 0.001, R = 0.610). Findings suggest that higher
emotional intelligence is associated with greater learning motivation. The study
emphasizes the importance of emotional intelligence in enhancing academic
motivation, with practical recommendations for educators and policymakers to
integrate emotional intelligence development into educational practices.

Keywords: Emotional Quotient; Learning Motivation; Student; Quantitative
Cortrelational.
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh kecerdasan emosional (EQ) terhadap motivasi belajar
siswa kelas 12 SMA N 1 Lubuk Alung. Dengan desain penelitian kuantitatif korelasional, penelitian
ini melibatkan 175 siswa yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan Skala Kecerdasan Emosi oleh Suryati (2024) dan Skala Motivasi Belajar oleh Igbal
(2023). Analisis menunjukkan hubungan positif signifikan antara kecerdasan emosional dan
motivasi belajar (p < 0,001, R = 0,610). Temuan ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
yang lebih tinggi berkorelasi dengan motivasi belajar yang lebih besar. Penelitian ini menekankan
pentingn ya kecerdasan emosional dalam meningkatkan motivasi akademik, dengan rekomendasi
praktis bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk mengintegrasikan pengembangan kecerdasan
emosional dalam praktik pendidikan.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi; Motivasi Belajar; Siswa; Kuantitatif Korelasional

PENDAHULUAN

Tujuan negara Indonesia adalah menciptakan generasi bangsa yang cerdas.
Upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan generasi-generasi yang cerdas yaitu
melalui pendidikan. Pendidikan merupakan kata yang diidentikkan dengan belajar.
Pendidikan merupakan salah satu tempat untuk mengembangkan potensi diri individu.
Kata pendidikan berawal dari kata dasar didik (mendidik) yang bermakna mengajar
(Nurkholis, 2013). Pendidikan adalah suatu upaya yang direncanakan oleh individu
dengan tujuan mempelajari suatu hal secara sadar untuk mengembangkan kemampuan
diri. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 menjelaskan pendidikan merupakan proses

pembelajaran bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi diri (JDIH BPK).

Dalam dunia pendidikan, terdapat berbagai satuan pendidikan yang mencakup
jalur pendidikan formal, informal, dan nonformal. Satuan pendidikan ini terdiri dari
jenjang sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah
atas (SMA). Pendidikan adalah hak asasi bagi setiap warga negara dan memegang peran
penting dalam kemajuan suatu negara (Aprima et al., 2019). Pemerintah mendukung
program pendidikan bagi masyarakat dengan kebijakan yang mencakup program wajib
belajar selama 12 tahun, dimulai dari jenjang SD hingga SMA. Dukungan pemerintah
juga tercermin dalam Undang-Undang Dasar 1945, pasal 31 ayat 1 dan 2, yang
menyatakan bahwa setiap warga negara Indonesia berhak mendapatkan pendidikan dan

wajib mengikuti pendidikan dasar yang dibiayai oleh pemerintah.
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Riady merujuk pada laporan dari media Detik Jatim (2023), yang mencatat

1.364 anak di Kabupaten Blitar berhenti sekolah karena kurangnya motivasi dari diri
mereka sendiri maupun dukungan keluarga. Data ini menunjukkan fenomena
rendahnya motivasi belajar, yang relevan dengan penelitian mengenai faktor-faktor

yang memengaruhi motivasi belajar, termasuk kecerdasan emosional (EQ).

Kesempatan yang diberikan pemerintah untuk menempuh pendidikan
bertujuan menciptakan generasi yang maju dan sukses guna membangun
perkembangan bangsa. Kesuksesan generasi ini berawal dari ketekunan tiap individu
dalam meraih keberhasilan. Keberhasilan tersebut dapat dicapai melalui motivasi dan
tujuan yang dimiliki oleh setiap orang. Salah satu upaya untuk meraih kesuksesan
adalah dengan belajar. Semua usaha yang dilakukan individu dalam proses belajar
muncul karena adanya motivasi. Motivasi merupakan pendorong yang memberikan
semangat bagi siswa untuk belajar (Fauziah et al, 2017). Motivasi belajar adalah
dorongan dari dalam diri siswa yang menumbuhkan semangat untuk belajar
(Andriani& Rasto, 2019). Motivasi belajar ini adalah dorongan untuk melakukan upaya

tertentu dalam belajar agar memperoleh hasil yang diinginkan (Nirmala, 2021).

Motivasi selalu berkaitan erat dengan tujuan. Adanya tujuan besar yang
ditargetkan akan membuat individu untuk melakukan usaha yang besar pula dalam
mencapai tujuan atau target tersebut (Suharni & Purwanti, 2018). Target yang
direncanakan dapat berupa target jangka pendek dan target jangka Panjang. Adanya
target yang direncanakan mempermudah individu untuk menyususn langkah yang
hendak dilakukan untuk merealisasikan setiap target yang ada. Adanya motivasi yang
tinggi dalam diri individu memberi semangat dan rasa optimis dalam meraih target yang

diharapkan.

Siswa dengan motivasi belajar tinggi cenderung rajin dalam menyelesaikan
tugas, merasa senang dan bersemangat untuk belajar, mampu menghadapi kesulitan
yang dihadapi, memiliki rasa ingin tahu yang besar, serta berpegang teguh pada
pendirian dan memiliki target jangka panjang (Maryanto et al., 2013). Motivasi dalam
diri siswa dapat terbentuk karena berbagai faktor. Faktor-faktor yang memengaruhi
motivasi belajar ini dibagi menjadi faktor eksternal dan internal (Risdayanti & Duryati,
2022). Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan, seperti dukungan

dari orang tua, teman, atau orang lain di sekitar siswa. Dukungan dan bantuan dari orang
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lain ini berdampak pada kondisi psikologis individu, yang pada gilirannya
memengaruhi motivasinya. Sementara itu, faktor internal merupakan dorongan dari
dalam diri sendiri, yang mencakup kondisi fisik maupun psikologis, minat, dan

kecerdasan yang dimiliki.

Goleman menjelaskan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) hanya berkontribusi
sekitar 20% terhadap kesuksesan seseorang, sedangkan 80% sisanya dipengaruhi oleh
berbagai faktor lainnya. Salah satu faktor yang memiliki peran signifikan adalah
kecerdasan emosional (Suharni & Purwanti, 2018). Emotional Quotient adalah
kemampuan individu untuk mengenali emosi diri sendiri maupun orang lain, serta
mengolah dan mengendalikan emosi tersebut dengan baik (Kusuma & Rizki, 2017).
Emotional quotient juga merujuk pada kemampuan seseorang dalam mengontrol
perasaan yang ada dalam dirinya (Utama, 2018). Kemampuan mengendalikan perasaan
ini membantu mengarahkan perilaku yang dilakukan. Kecerdasan emosional
mendorong individu untuk membuat keputusan serta mengambil tindakan positif
yang bermakna (Ahmad, 2015). Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang
baik cenderung lebih mampu mengenali diri, mengontrol diri, dan mengelola setiap

emosi yang mereka rasakan secara efektif.

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang pengaruh kecerdasan emosional
dan lingkungan belajar terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Tangerang
Selatan, ditemukan bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki siswa memiliki dampak
besar dalam meningkatkan motivasi belajar mereka (Sarnoto & Romli, 2019).
Penelitian lain mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar
Bimbingan Dharma pada pemuda Buddhis di Vihara Dhyana Maitreya Kota Medan
pada tahun 2021 menunjukkan hasil signifikan, di mana kecerdasan emosional juga
berperan dalam mendorong motivasi belajar pemuda Buddhis di kota Medan (Henny et
al., 2021). Penelitian serupa tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap motivasi
belajar siswa yang menjalani sekolah tatap muka pada masa pandemi Covid- 19 juga
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa, di mana siswa yang mampu mengenali emosinya cenderung memiliki tingkat

motivasi belajar yang lebih tinggi (Risdayanti & Duryati, 2022).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Lubuk Alung, ditemukan

beberapa tantangan yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa, seperti kurangnya
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semangat belajar pada mata pelajaran tertentu yang melalui kuisioner penelitian yang
telah di bagikan, rendahnya partisipasi aktif di kelas, serta kurangnya kesadaran siswa
dalam mengelola tekanan emosional selama pembelajaran. Hal ini diduga berkaitan
dengan kemampuan kecerdasan emosional siswa, terutama dalam mengelola emosi,

memahami perasaan orang lain, dan memotivasi diri sendiri.

Selain itu, guru di SMA Lubuk Alung juga mengemukakan bahwa beberapa
siswa menunjukkan kesulitan mengatasi stres akademik, yang pada akhirnya
memengaruhi motivasi belajar mereka. Fenomena ini menjadikan SMA Lubuk Alung
sebagai lokasi penelitian yang strategis untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan
emosional (EQ) dan motivasi belajar siswa, sehingga dapat memberikan wawasan baru

dan solusi praktis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan data angket yang ditemukan, peneliti kemudian tertarik untuk
melakukan penelitian terkait “Pengaruh Emotional Quotient Terhadap Motivasi Belajar
pada Siswa SMA N 1 Lubuk Alung”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh emotional quotient terhadap motivasi belajar pada siswa SMA

Negeri di Padang,.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode korelasional.
Dalam penelitian ini, populasi yang akan diteliti adalah siswa kelas 12 SMA N 1 Lubuk
Alung yang berjumlah 319 orang Siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah simple
random sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 12 SMA N 1 Lubuk
Alung yang berjumlah 175 orang berdasarkan tabel dari Krejeie dan Morgan dengan tingkat
kepercayaan 95% dan margin of error 5% (Krejeie dan Morgan, 1970).

Dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu, Skala Kecerdasan emosi dan Skala
motivasi belajar. Skala kecerdasan emosi yang digunakan adalah Skala yang disusun oleh
Suryati (2024) berdasarkan aspek kecerdasan emosional (EQ) menurut Goleman (2007).
Sedangkan Skala motivasi belajar yang digunakan adalah skala yang disusun oleh Iqgbal
(2023) berdasarkan aspek motivasi belajar menurut Cherniss & Goleman (2001).
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HASIL
Table 1. Kategorisasi Skala Kecerdaasan Emosi
Rumus Skor Kategorisasi F (%)
X<M-1SD X<105 Rendah 34 19.2%
M-1SD<X<M=1SD 105 <X<135 Sedang 115  65.0%
M+1SD X>135 Tinggi 28  15.8%

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan bahwa hasil kecerdasan emosi pada siswa kelas 12
SMA N 1 Gunung Talang yang berada pada kategori tendah sebanyak 34 orang dengan
persentasi 19.2%, kategori sedang terdiri dari 115 orang dengan persentasi 65%, dan

kategori tinggi sebanyak 28 orang dengan persentasi 15.8%.

Table 2. Kategorisasi Skala Motivasi Belajar

Rumus Skor Kategorisasi F (%)
X<M-1SD X<72 Rendah 35 19.8%
M-1SD<X<M=1S8D 73<X<154 Sedang 142 80.2%

M+1SD X>155 Tinggi 0 0%

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan bahwa hasil motivasi belajar pada siswa kelas 12 SMA
N 1 Gunung Talang yang berada pada kategori tendah sebanyak 35 orang dengan
persentasi 19.8%, kategori sedang terdiri dari 142 orang dengan persentasi 80.2%, dan

kategori tinggi sebanyak 0 orang dengan persentasi 0%.

Table 3. Kategorisasi Skala Kecerdaasan Emosi

Motivasi Belajar Kecerdasan Emosi
Valid 177 177
Saphiro-Wilk 0.981 0.980
P-Value of Saphiro-Wilk 0.017 0.012

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan bantuan soffware JASP menggunakan
koefisien Shaphiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji normalitas skala motivasi belajar dan
kecerdasan emosi didaptkan skor saphiro-wil p= 0.017 untuk skala motivasi belajar dan p=
0.012 untuk skala kecerdasan emosi. Dimana jika skor saphiro-Wilk p<0.05 maka data

terdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas sebaran, penelutl melakukan uji regresi linear untuk
mengetahui hubungan kedua variabel. Menurut Gunawan (2016), Uji linearitas ini dilakukan

untuk memenuhi syarat uji hipotesis untuk mengetahui bagaimana pengaruh variable bebas
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terhadap variable terikat. Uji regresi linear pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan

software ] ASP.

Table 4. Uji Regresi Linear

Mode spres g "
H1 Regression 7054.139 1 7054.139 103.528 <.001
Residual 11924.042 175 68.137
Total 18978.181 176

Berdasarkan hasil uji regresi linear tersebut, didapatkan nilai »<0.001 dimana p<0.05 yang

menunjukkan bahwa hasil uji regresi linear antar dua variable dalam penelitian ini signifikan.

Setelah melakukan uji regresi linear, peneliti kemudian melakukan uji hipotesis. Uji

hipotesis dilakukan dengan bantuan soffware JASP.

Table 5. Uji Hipotesis

Model R R? Adjusted R> RMSE
HO 0.000 0.000 0.000 10.384
H1 0.610 0.372 0.368 8.255

Berdasarkan uji Hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan nilai R sebesar 0.610 yang
menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara kecerdasan emosi dan motivasi
belajar. Nilai R*= 0.372 yang dapat diartikan bahwa terdapat 37.2 % pengaruh kecerdaan

emosi terhadap motivasi belajar.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Lubuk Alung. Analisis data
menggunakan uji regresi linier menghasilkan nilai signifikansi sebesar p < 0,05, yang
mengindikasikan hubungan positif antara kedua variabel. Dengan demikian, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima. Data empirik menunjukkan bahwa siswa dengan
kecerdasan emosional tinggi memiliki skor motivasi belajar yang juga tinggi. Sebaliknya,
siswa dengan kecerdasan emosional rendah cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih
rendah.

Kecerdasan emosional memengaruhi motivasi belajar karena siswa yang mampu

mengenali, memahami, dan mengelola emosi mereka cenderung lebih mampu mengatasi
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tekanan belajar. Berdasarkan analisis data, siswa dengan kecerdasan emosional tinggi
memiliki kemampuan lebih baik dalam mengelola stres dan memotivasi diri, sehingga lebih
fokus pada pencapaian tujuan akademik. Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien regresi yang
positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa peningkatan satu unit pada kecerdasan
emosional akan meningkatkan motivasi belajar sebesar nilai tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap
motivasi belajar siswa. Temuan penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh
signifikan antara kedua variabel tersebut, sehingga menjawab tujuan penelitian secara
langsung. Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini terjawab dengan adanya
bukti empiris bahwa kecerdasan emosional memengaruhi motivasi belajar siswa. Temuan
ini menunjukkan bahwa pengelolaan emosi, empati, dan kemampuan interpersonal
memainkan peran penting dalam membangun motivasi belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori kecerdasan emosional yang dikemukakan
oleh Goleman, yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional membantu individu
mengelola tekanan dan tetap termotivasi dalam mencapai tujuan. Penelitian ini juga
mendukung studi sebelumnya oleh Sarnoto dan Romli (2019), yang menemukan hubungan
positif antara kecerdasan emosional dan motivasi belajar di SMA Negeri 3 Tangerang
Selatan. Selain itu, hasil ini memperkuat temuan Risdayanti dan Duryati (2022), yang
menyoroti peran kecerdasan emosional dalam menjaga motivasi belajar selama masa
pandemi.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya dan memberikan pembaruan
dalam konteks lokal siswa SMA Negeri 1 Lubuk Alung. Temuan ini menegaskan bahwa
meskipun lingkungan belajar berbeda, prinsip hubungan antara kecerdasan emosional dan
motivasi belajar tetap konsisten. Namun, penelitian ini juga menambahkan perspektif baru
dengan menunjukkan distribusi kategori kecerdasan emosional siswa yang unik di lokasi
penelitian.

Pengaruh kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar dapat dijelaskan melalui
kemampuan siswa dalam mengenali emosi, baik milik sendiri maupun orang lain.
Contohnya, siswa yang memiliki kemampuan empati tinggi cenderung lebih baik dalam
bekerja sama dalam kelompok, sehingga meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, siswa
dengan kontrol emosi yang baik mampu menghadapi situasi sulit, seperti ujian atau tugas

berat, tanpa kehilangan fokus.
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Secara praktis, temuan ini menekankan pentingnya pengembangan kecerdasan
emosional dalam lingkungan sekolah. Guru dapat mengintegrasikan pelatihan pengelolaan
emosi ke dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Secara teoritis, hasil ini memperkuat model hubungan antara kecerdasan emosional dan
motivasi dalam konteks pendidikan, yang relevan untuk penelitian lanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian, direckomendasikan beberapa hal untuk berbagai pihak.
Untuk guru, pelatihan pengelolaan emosi dapat dilakukan melalui kegiatan seperti diskusi
kelompok atau permainan peran untuk membantu siswa mengembangkan kecerdasan
emosional. Untuk siswa, kemampuan mengenali dan mengelola emosi dapat ditingkatkan
melalui refleksi pribadi atau bimbingan konseling. Untuk pembuat kebijakan, disarankan
untuk merancang program pelatihan kecerdasan emosional sebagai bagian dari kurikulum
pendidikan karakter.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain metode pengumpulan
data secara online menggunakan Google Form, yang dapat memengaruhi validitas data
karena tidak adanya pemantauan langsung. Selain itu, pendekatan kuantitatif yang
digunakan membuat hasil penelitian hanya menggambarkan hubungan numerik tanpa
eksplorasi mendalam terhadap aspek psikologis. Konteks penelitian yang terbatas pada satu

sekolah juga membatasi generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, diperoleh nilai koefisien R= 0,610
dengan nilai signifikansi p < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan motivasi belajar pada siswa di SMA
Negeri 1 Lubuk Alung. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional siswa, semakin tinggi
pula motivasi mereka untuk belajar. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional
siswa, maka semakin rendah pula motivasi belajar yang mereka miliki. Penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa.
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